[
Danamon

DAILY MARKET RECAP
24 October 2019

FX

Pasar valas relatif sepi pada hari Rabu kemarin karena ketidakpastian Brexit. Index Dollar US turun 0.03% ke level
97.222. Sementara itu, GBP menguat ke level 1.2915 pada sesi perdagangan Kamis pagi di Asia. Parlemen Inggris
memberikan suara untuk deal Brexit. Namun, masih ingin pelaksanaannya ditunda. Masih belum ada kepastian
terkait Deal Brexit 31 Oktober ini. Di Australia, data PMI Komposit turun dari 52 menjadi 50.7. Namun AUD masih
melanjutkan penguatan karena tidak adanya sinyal negatif dari Trade War maupun Brexit.

Rupiah terus menguat di tengah optimisme investor atas kabinet baru Indonesia. Pada sesi perdagangan Asia, spot
dibuka di level 14,005-14,015 dan diperdagangkan pertama kali di 14,015. Namun spot kemudian melonjak ke level
14,030 karena pelaku pasar asing agresif membeli USD. Spot mencapai level 14,065 sebelum makan siang. Di sesi
Eropa, spot bergerak lebih rendah ke level 14,015 - 14,025 didorong oleh aliran masuk. Tetapi spot masih gagal
menembus 14,000 karena permintaan korporasi. Spot ditutup pada level 14,030 - 14,035. Hari ini USD/IDR di buka
di level 14,000-14,005 dan diekspektasikan bergerak di kisaran 13,980-14,030.

Bl 7-Day RRR 5.25 3.39 -0.27 Pasar Obligasi
Tren penguatan INDOGB di tengah spekulasi terhadap hasil pertemuan Bl hari ini terus berlanjut. Imbal hasil seri
FED RATE 2.00 1.70 0.00 benchmark turun sebesar 5bps untuk FR82. Sebagian besar pembeli adalah investor asing dan perbankan.
*OCT-19 Sementara itu, investor lokal mayoritas beralih ke seri benchmark.

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil melanjutkan reli peningkatannya sebesar +0.519% tepatnya pada
23-Oct-19  24-Oct-19 %Change level 6,257.81. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan
dimana bisa terlihat dari peningkatan IDX30 (+0.93%) dimana lebih tinggi daripada peningkatan IHSG pada
penutupan kemarin sore. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif,
didukung dengan sektor Agriculture menguat sebesar +1.35%, Basic Industry naik sebanyak +1.23% dan sektor
Mining menguat sebanyak +1.17%. Sisa dua (2) sektor berakhir pada zona negatif, sektor Trade melemah sebesar
-0.56% dan Consumer Goods Industry turun sebanyak 0.28%. Investor Asing masih melanjutkan pencatatan net sell
sebesar Rp. 231.73 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat terguncang ditengah kekhawatiran sektor Technology
US Treasury 10yr 175 1.76 0.57 dikarenakann proyeksi pendapatan Texas instrument yang menurun cukup besarDana dan ketidakpastian
seputaran Brexit. Bursa Saham Amerika Serikat berakhir pada zona positif ditengah rilisnya laporan kinerja

Indonesia IDR 10yr 7.01 7.01 0.00

Indonesia USD 10yr 2.92 2.87 (1.47)

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.30 1.8357

1 Mth 5.55 1.8227

3 Mth 5.74 1.9396

6 Mth 6.01 1.9140

1vYr 6.20 1.9427

22-Oct 23-Oct %Change 23-Oct-19  24-Oct-19  %Change 23-Oct-19  24-Oct-19 %Change

IHSG 6,225.50 6,257.81  0.52%  USD/IDR 14,040 14,005  (0.25) EUR/USD 1.1126 11136 0.09

LQ 45 982.91 99212 094%  EUR/IDR 15,621 155%  (0.16) USD/IPY 108.37 10862 023

S&P 500 (US) 2,995.99 3,004.52 0.28% IFY/IDR 129.36 R (0.46) GBP/USD 1.2865 1.2915 0.39
GBP/IDR 18,061 18087  0.15

Dow Jones (US) 26,788.10 26,833.95 0.17% USD/CHF 0.9895 0.9905 0.10
CHF/IDR 14,189 14,139 (0.35)

Hang Seng (HK) 26,786.20 2656673  -0.82% AUD/USD 0.6859 06849  (0.15)
AUD/IDR 9,630 9,592 (0.39)

Shanghai Comp (CN) 2,954.38 2,941.62 -0.43% NzD/UsD 0.6410 0.6422 0.19
NZD/IDR 8,997 8993  (0.05)

Nikkei 225 (JP) - 22,625.38 - CAD/IDR 10,719 10,710 (0.08) USD/CAD 1.3098 1.3076 (0.17)

DAX (DE) 12,754.69  12,798.19  0.34%  ukp/IDR 1,790 1787 (0.20) USD/HKD 7.8420 7.8382  (0.05)

FTSE 100 (UK) 7,212.49 7,260.74 0.67% SGD/IDR 10,300 10,286 (0.13) USD/SGD 1.3632 1.3615 (0.12)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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